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INTISARI 

 

Keberadaan lembaga pendidikan non formal menjadi simbol dan 
pendukung perkembangan suatu wilayah. Keberadaan lembaga kursus di 
‘kampung inggris’ merupakan salah satu daya tarik dan alasan terjadinya migrasi. 
Peningkatan populasi sebagai akibat terjadinya migrasi berdampak bagi pola 
kehidupan sosial dan ekonomi di ‘kampung inggris’. Dampak sosial ekonomi 
yang terjadi berpotensi menimbulkan ketimpangan penguasaan dan pemilikan 
tanah, karena penguasaan dan pemilikan tanah mempunyai arti penting dari segi 
ekonomi, sosial dan politis. Terkait hal itu, Badan Pertanahan Nasional (BPN) 
mempunyai tugas mengatur penguasaan dan pemilikan tanah serta peralihannya.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara 
baku terbuka dengan informan, sedangkan teknik penjaringan informan dilakukan 
secara purposive.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga kursus di ‘kampung inggris’ 
telah ada semenjak 35 tahun yang lalu, namun perkembangan secara signifikan 
terjadi dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Keberadaan ‘kampung inggris’ 
telah berdampak terhadap perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat di sekitar 
‘kampung inggris’. Perkembangan ‘kampung inggris’ membutuhkan ruang 
(tanah), baik digunakan sebagai tempat tinggal, tempat usaha maupun sebagai 
investasi. Kebutuhan terhadap tanah menyebabkan terjadinya perubahan 
penguasaan dan pemilikan tanah. Bentuk penguasaan dan pemilikan tanah 
meliputi sewa tanah, pinjam meminjam dan pemilikan tanah. Perubahan 
penguasaan dan pemilikan tanah dilakukan oleh masyarakat Desa Tulungrejo 
maupun masyarakat luar Desa Tulungrejo, sehingga peralihan hak atas tanah juga 
meningkat. Kantor pertanahan mempunyai peran dalam pengelolaan pertanahan di 
Desa Tulungrejo berupa kegiatan pendaftaran tanah serta pengaturan dan penataan 
pertanahan. Pengelolaan dan kebijakan yang komprehensif diperlukan untuk 
menjaga dinamika ‘kampung inggris’. Selain itu, terdapat peluang kegiatan 
pemberdayaan masyarakat.  

 

Kata Kunci : Kampung Inggris, Dampak Sosial Ekonomi, Penguasaan dan 
Pemilikan Tanah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keberadaan suatu lembaga pendidikan menjadi simbol dan salah satu 

pendukung perkembangan suatu wilayah. Misal Yogyakarta dengan 

Universitas Gadjah Mada (UGM), Bandung dengan Institut Teknologi 

Bandung (ITB), Semarang dengan Universitas Diponegoro (UNDIP), 

Surabaya dengan Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) dan lain 

sebagainya. Hal ini menjadi indikator bahwa perkembangan suatu wilayah 

dapat didukung oleh sektor pendidikan, baik pendidikan formal maupun 

pendidikan nonformal.  

John Ester Lase (2010:1) berpendapat bahwa keberadaan sebuah 

lembaga pendidikan yang cukup besar merupakan salah satu daya tarik dan 

menjadi salah satu alasan terjadinya proses migrasi. Peningkatan populasi 

sebagai akibat langsung proses migrasi menyebabkan meningkatnya jumlah 

permintaan kebutuhan barang dan jasa. Selain itu, terkonsentrasinya populasi 

pada satu titik lokasi tentunya juga membawa dampak bagi pola kehidupan 

sosial dan perekonomian di wilayah tersebut. Berkaitan dengan pemusatan 

penduduk dan kegiatan ekonomi, Richardson (1972, dalam John Ester Lase 

2010:2) mengemukakan bahwa : 
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“proses pembangunan ekonomi dengan adanya kecenderungan 
pemusatan penduduk dan ketersediaan fasilitas, maka investasi di 
wilayah inti pada mulanya lebih efisien karena berkaitan dengan efisiensi 
usaha (economy of scale) dimana masing-masing individu akan 
memanfaatkan keuntungan–keuntungan eksternal”. 

 

Pola kehidupan sosial dan perekonomian terjadi akibat adanya interaksi. 

Proses interaksi tidak hanya memberikan dampak positif terhadap keadaan 

sosial ekonomi pelaksana usaha tersebut, tetapi juga memberikan dampak 

positif terhadap kehidupan sosial dan perekonomian wilayah dan masyarakat 

secara keseluruhan. Oleh karenanya, proses interaksi akan menciptakan 

keterkaitan yang semakin kuat dan dinamis di antara berbagai sektor sosial 

dan sektor ekonomi sehingga keberadaan suatu lembaga pendidikan 

memberikan  efek berlipat (multiplier effect)  pada masyarakat di wilayah itu. 

 Bentuk multiplier effect dapat dilihat dan dirasakan oleh masyarakat 

sebagai suatu kondisi yang telah berlangsung. Pada sektor sosial, kondisi 

tersebut ditunjukkan oleh adanya perubahan perilaku, perubahan pengetahuan 

dan perubahan tingkat pendidikan masyarakat. Perubahan perilaku dan 

pengetahuan disebabkan oleh adanya sebuah interaksi, sedangkan perubahan 

tingkat pendidikan masyarakat merupakan upaya meningkatkan kualitas 

sumberdaya manusia masyarakat di wilayah tersebut. Selain berdampak pada 

sektor sosial, kehadiran suatu lembaga pendidikan juga memberikan dampak 

ekonomi bagi lingkungan sekitarnya. Perubahan kondisi tersebut ditunjukkan 

oleh adanya peningkatan permintaaan, peningkatan penyedia barang dan jasa, 

peningkatan lapangan kerja, serta peningkatan pendapatan. Bentuk kegiatan 
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ekonomi yang berkembang,  antara lain:  unit-unit usaha jasa perumahan atau 

rumah-rumah kos, rumah makan, percetakan, transportasi serta jasa-jasa lain.  

Dampak sosial ekonomi akibat keberadaan suatu lembaga nonformal 

juga terjadi di Desa Tulungrejo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. Hal itu 

disebabkan oleh adanya ‘kampung Inggris’. Dari jumlah populasi pelajar, 

karyawan dan dosen ditambah dengan sejarah panjang yang ada pada 

‘kampung Inggris’, cukup mengindikasikan bahwa kondisi tersebut 

selayaknya mempunyai dampak sosial ekonomi dan perkembangan wilayah. 

Dampak sosial ekonomi dan perkembangan wilayah berpotensi menimbulkan 

ketimpangan penguasaan dan pemilikan tanah. Terkait potensi penguasaan 

dan pemilikan tanah, Ali Sofwan Husein (1995:54) mengungkapan : 

 

 “Kesempatan untuk menguasai tiap jengkal tanah itu biasanya tidak 
akan pernah dilewatkan oleh mereka yang mampu meraihnya. Oleh 
penguasaan itu sangat penting artinya dari segi ekonomi, dan sosial 
politis, baik di masa sekarang maupun di masa yang kan datang. Disini 
hukum sangat berkepentingan untuk mengatur dan memberikan 
arahan/fasilitas yang sekaligus merekayasa masalah ini”  

 

Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2006 tentang Badan Pertanahan 

Nasional (BPN) mempertegas tugas pemerintahan di bidang pertanahan 

secara nasional, regional dan sektoral dilaksanakan oleh BPN. Dalam 

melaksanakan tugas, BPN menyelenggarkan fungsi pengawasan dan 

pengendalian penguasaan pemilikan tanah. Keluarnya Peraturan Presiden 

tersebut, berimplikasi terhadap kewajiban BPN dalam mengatur urusan 

pertanahan dari segi penguasaan, pemilikan, penggunaan  dan pemanfaatan 

maupun peralihannya di seluruh wilayah Indonesia. Salah satu isu strategis 
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pengelolaan pertanahan yang menjadi acuan tujuan pembangunan pertanahan 

tahun 2010-2014  adalah terjadinya ketimpangan penguasaan, pemilikan, 

penggunaan dan pemanfaatan tanah (P4T) yang berakibat pada 

terkonsentrasinya aset yang dikuasai oleh pemilik modal (BPN, 2010:42). 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Kontribusi ‘Kampung Inggris’ terhahap Penguasaan dan 

Pemilikan Tanah di Desa Tulungrejo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan yang akan dikaji 

oleh peneliti adalah “Apa kontribusi ‘kampung Inggris’ terhadap penguasaan 

dan pemilikan tanah  di Desa Tulungrejo Kecamatan Pare Kabupaten 

Kediri?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi ‘kampung Inggris’ terhadap 

perubahan penguasaan dan pemilikan tanah di Desa Tulungrejo Kecamatan 

Pare Kabupaten Kediri. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah : 

a. Mengembangkan dan menambah wawasan pengetahuan tentang 

keberadaan ‘kampung Inggris’ di Desa Tulungrejo; 

b. Membuka peluang bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian 

lanjutan dan lebih mendalam yang berkaitan dengan keberadaan suatu 

lembaga pendidikan nonformal terhadap kondisi sosial ekonomi 

masyarakat serta penguasaan dan pemilikan tanah. 

2. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah : 

a. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah Desa Tulungrejo dalam 

rangka perencanaan dan pengambilan keputusan supaya keberadaan 

‘kampung Inggris’ berkontribusi positif bagi masyarakat Desa 

Tulungrejo khususnya dalam penguasaan dan pemilikan tanah; 

b. Sebagai bahan masukan bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Kediri 

dalam mengambil langkah-langkah kebijakan dalam hal pengelolaan 

pertanahan khususnya di Desa Tulungrejo. 

 

E. Kebaruan Penelitian (Novelty) 

Berkaitan dengan pertimbangan pengembangan ilmu pengetahuan dan 

pertimbangan etika akademis,  peneliti harus dapat mengungkapkan kebaruan 

penelitiannya (Hadi Sabari Yunus, 2010:29). Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian lain yang telah dilakukan, dapat dilihat pada tabel berikut: 



Tabel 1.  Kebaruan Penelitian (Novelty) 

Judul, Tahun, 
Wilayah, Nama 

Peneliti 
Tujuan Penelitian 

Metode 
Penelitian dan 
Pendekatan 

Teknis Analisis 
dan Bahan 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 2 3 4 5 

Dampak Keberadaan 
IPB terhadap 
Ekonomi Masyarakat 
Sekitar Kampus dan 
Kontribusinya 
terhadap 
perekonomian 
Kabupaten Bogor, 
2007,  
Kabupaten Bogor, 
Arys Suharyanto. 
 
 
 
 
 
 

1. Menganalisis peran 
masyarakat dalam 
pengelolaan sektor 
informal di sekitar 
kampus IPB Darmaga 

2. Mengidentifikasi dan 
menganalisis faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
perekonomian 
masyarakat di sekitar 
kampus IPB Darmaga. 

3. Mengetahui dampak 
keberadaan kampus 
IPB terhadap 
perekonomian 
masyarakat sekitar dan 
Kabupaten Bogor. 

Metode 
Deskriptif 

Analisis 
deskriptif dan 
analisis 
ekonometrik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

1. Ekonomi masyarakat sekitar Kampus 
mempunyai keterkaitan dengan 
keberadaan IPB. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi perekonomian masyarakat 
sekitar Kampus IPB Darmaga adalah 
faktor pendidikan dan lokasi usaha di 
dalam kampus IPB. 

2. Perekonomian Kabupaten Bogor masih di 
dominasi oleh sektor tersier  dan sektor 
sekunder  

3. Pengganda pendapatan menunjukkan 
bahwa dampak pengganda pendapatan 
sektor jasa IPB 10 % atau sebesar 
Rp.7.162,9261 memberikan multiplier 
effect sebesar Rp. 9.786,0038 maka 
pendapatan rumah tangga disemua sektor 
ekonomi akan meningkat sebesar Rp. 
9.786,0038 baik langsung maupun tidak 
langsung. Terlihat bahwa sektor ini 
(keberadaan IPB) mampu menciptakan 
pendapatan tambahan bagi masyarakat 
Kabupaten Bogor. 

 



Tabel 1. (Sambungan) 

1 2 3 4 5 

Dampak Keberadaan 
Kampus Universitas 
Sumatera Utara 
terhadap Pendapatan 
Usaha Kecil dan 
Warung serta Pola 
Ruang di Wilayah 
Sekitarnya,  
2010,  
Kota Medan,  
John Ester Lase. 

1. Mengidentifikasi dan 
Mendeskripsikan Pola 
Tata Ruang Wilayah di 
Sekitar Kampus USU. 

2. Mengidentifikasi dan 
Mendeskripsikan Profil 
Usaha Kecil dan 
Warung Yang 
Berkembang di Sekitar 
Kampus USU. 

3. Menganalisa dan 
Mengkaji Dampak 
Keberadaan Kampus 
USU Terhadap 
Pendapatan Usaha 
Kecil dan Warung di 
Sekitarnya dengan 
membandingkan 
tingkat pendapatan 
pada masa aktif 
perkuliahan dan pada 
masa libur semester 

Metode 
Deskriptif 

Analisis statistik 
deskriptif 
metode 
Pengujian 
Sampel 
Berpasangan 
(Paired sample 
T Test) 

1. Pola tata ruang di wilayah penelitian 
berkembang secara interstisial artinya 
bahwa daerah dan ketinggian bangunan 
rata-rata tetap sama, sedangkan kuantitas 
lahan terbangun bertambah 

2. Profil usaha kecil dan warung pada 
lokasi penelitian dikategorikan sebagai 
usaha mikro dengan pendapatan rata-rata 
usaha yang ada kurang-lebih Rp. 714.666 
per hari atau sekitar Rp 260.853.090 per 
tahun. Jasa fotocopi dan penjilidan 
mendominasi dengan 23,3%. Unit usaha 
kecil dan warung memiliki lama usaha 
antara 0-5 tahun 53,3%. pemilik usaha 
berdomisili pada tempat lokasi usahanya 
30%. Unit usaha kecil dan warung yang 
menyewa bangunan tempat lokasi 
usahanya 65%. Keberadaan kampus 
USU mempengaruhi mereka dalam 
menentukan lokasi usaha (83,3%) dan 
jenis usaha (78,3%) yang dipilihnya. 

4. Keberadaan kampus USU berdampak 
positif pada peningkatan pendapatan 
usaha dan warung kecil disekitarnya. 

 



Tabel 1. (Sambungan) 

1 2 3 4 5 

Kontribusi ‘Kampung 
Inggris’ terhahap 
Penguasaan dan 
Pemilikan Tanah di 
Desa Tulungrejo Kec. 
Pare Kab.Kediri,  
2012,  
Kabupaten Kediri,  
Arif Fathony. 

Mengetahui kontribusi 
‘kampung inggris’ 
terhadap perubahan 
penguasaan dan 
pemilikan tanah di Desa 
Tulungrejo Kecamatan 
Pare Kabupaten Kediri 

Metode 
Kualitatif 
dengan 
Pendekatan 
Fenomenologi
. 

Analisis 
Kualitatif 

1. Penelitian 
awal seluruh 
data 

2. Reduksi data 
dengan 
membuat 
abstraksi  

3. Kategorisasi  
4. Penyusunan 

proporsisional  
 

1. Keberadaan kampung inggris berdampak 
pada perubahan  kondisi sosial ekonomi 
masyarakat; 

2. Keberadaan kampung inggris 
memberikan kontribusi terhadap 
perubahan penguasaaan dan  pemilikan 
di Desa Tulungrejo. Hal ini terjadi 
karena perkembangan kampung inggris 
beserta elemen-elemennya membutuhkan 
ruang (tanah); 

3. Kantor Pertanahan Kabupaten Kediri 
telah berperan dalam pengelolaan 
pertanahan di Desa tulungrejo. Peran 
tersebut di bidang pendaftaran tanah, 
pengaturan dan penataan pertanahan. 
Akan tetapi di bidang pengendalian dan 
pemberdayaan masyarakat, Kantor 
Pertanahan Kabupaten Kediri belum 
memiliki peranan; 

4. Penguasaan dan pemilikan tanah di 
kampung inggris mempunyai arti penting 
dari segi ekonomi dan sosial.  

 
Sumber : Data Primer, 2012. 
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BAB VIII 
 

PENUTUP 
 
 
 
A. Kesimpulan  

Keberadaan ‘kampung Inggris’ di Desa Tulungrejo bukanlah suatu 

kejadian yang terjadi secara tiba-tiba, lembaga kursus di ‘kampung Inggris’ 

telah ada semenjak 35 tahun yang lalu. Keberadaan ‘kampung Inggris’ 

berdampak pada perubahan  kondisi sosial ekonomi masyarakat serta 

memberikan kontribusi terhadap perubahan penguasaaan dan  pemilikan di 

Desa Tulungrejo. Hal ini terjadi karena perkembangan ‘kampung Inggris’ 

beserta elemen-elemennya membutuhkan ruang (tanah). Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kediri sebagai telah berperan dalam pengelolaan pertanahan di 

Desa tulungrejo. Peran tersebut di bidang pendaftaran tanah, pengaturan dan 

penataan pertanahan. Akan tetapi di bidang pengendalian dan pemberdayaan 

masyarakat, Kantor Pertanahan Kabupaten Kediri belum memiliki peranan. 

Penguasaan dan pemilikan tanah di ‘kampung Inggris’ mempunyai arti 

penting dari segi ekonomi dan sosial, sehingga diperlukan hukum (kebijakan) 

untuk mengatur dan memberikan arahan sekaligus merekayasa masalah 

pengelolaan pertanahan.  
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B. Saran 

1. Keberadaan ‘kampung Inggris’ yang terus berkembang memerlukan suatu 

pengelolaan yang komprehensif dari pemerintah, masyarakat serta pemilik 

lembaga kursus; 

2. Agar akses masyarakat terhadap tanah dapat dilaksanakan dengan adil dan 

tidak terjadi kesenjangan, perlu meningkatkan kesadaran masyarakat dan 

adanya hukum (kebijakan) mengenai penguasaan pemilikan tanah; 

3. Desa Tulungrejo merupakan desa penyangga dan arah perkembangan kota, 

sehingga perlu adanya percepatan pendaftaran tanah untuk menghindari 

masalah pertanahan;  

4. Melihat potensi yang ada, perlu adanya pemberdayaan masyarakat, 

terutama pemberdayaan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). 

Format pemeberdayaan yang sesuai adalah partisipasi yakni dari 

pemerintah bersama-sama dengan masyarakat, oleh pemerintah dengan 

masyarakat, dan untuk masyarakat. 
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